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ABSTRAK 

 

 

 

SUDRAJAT, Pelanggaran Asas Kepatutan dan Asas Keadilan Atas Akta 

Perjanjian Pengikatan Jual Beli,  Berdasarkan Pasal 1258 Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata (dibimbing oleh Prof. DR. Hendra Tanu Atmadja, SH., MIP., 

L.LM.).  

Perjanjian Pengikatan Jual Beli atau yang sering disebut PPJB adalah, untuk 

menegaskan kembali para pihak hasil usulan notaris, hal yang diusulkan notaris 

adalah perihal bentuk akta yang bersifat sementara, yaitu berbentuk perjanjian 

pengikatan, notaris sebagai pejabat umum yang menuangkan kesepakatan dalam 

bentuk akta tersebut. Sebenarnya, tanpa ada kata pengikatan, para pihak sudah terikat 

pada suatu perjanjian jual beli. Pengaruh kata pengikatan menurut hemat penulis 

adalah  untuk lebih meyakinkan para pihak dalam perjanjian itu saja, karena sekarang 

ini hampir semua akta perjanjian jual beli diberi judul PPJB.  

Karena PPJB memuat kondisi tertentu dalam pengikatan, yakni perjanjian 

terlebih dahulu untuk disepakati bersama diantara para pihak dalam peristiwa hukum 

tersebut.PPJB untuk obyek benda tidak bergerak biasanya dibuat dengan 

mencantumkan klausula pemberian kuasa untuk menjual kepada pihak kedua sebagai 

pembeli. Pencantuman klausula kuasa untuk menjual diberikan dengan pertimbangan 

apabila hal-hal pokok dalam PPJB sudah terpenuhi, pihak kedua selaku pembeli, bisa 

menjual obyek dalam PPJB itu kepada dirinya sendiri secara langsung.  

Bahwa yang dimaksud pihak pembeli dapat menjual kepada dirinya sendiri 

adalah karena sudah mendapat kuasa untuk menjual dari pihak penjual atau pemilik, 

pihak pembeli sudah dapat menjual obyek dalam jual beli terdahulu kepada pihak 

manapun, termasuk kepada dirinya sendiri. Berdasarkan latar belakang penelitian 

yang dilakukan, dimana telah terjadi pelanggaran asas kepatutan dan asas keadilan 

pada Akta Perjanjian Pengikatan Jual Beli Berdasarkan Pasal 1258 KUHPerdata dan 

masalah yang diteliti. 
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